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ABSTRAK 
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Pertanian adalah salah satu sektor yang memainkan peranan penting dalam 

perekonomian. Salah satu masalah yang dihadapi sektor pertanian Indonesia adalah 

permodalan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh instrumen moneter 

syariah terhadap pembiayaan syariah ke sektor pertanian.Variabel independent dalam 

penelitian ini adalah instrumen moneter Syariah: SBIS, PUAS, FASBIS dan 

Equivalent Rate Pembiayaan . Adapun Sumber data yang diolah adalah statistik 

industri perbankan Syariah dari bulan Januari 2010 hingga Desember 2021, dan 

metode analisis penelitian ini menggunakan VAR/VECM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SBIS, PUAS dan FASBIS berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pembiayaan pertanian. Sedangkan Euivalent Rate pembiayaan pertanian 

berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian.  

Kata kunci: pembiayaan pertanian, instrumen moneter syariah, VECM 
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ABSTRACT 

 

Agriculture is one sector that plays an important role in the economy. One of the main 

problems faced by the agricultural sector is capital. The purpose of this study was to 

determine the effect of Islamic monetary instruments on Islamic financing in the 

agricultural sector. The independent variables in this study are Islamic monetary 

instruments: SBIS, PUAS, FASBIS and the Equivalent Rate of Financing. The source 

of the data processed is the statistics of the Islamic banking industry for the period 

January 2010 to December 2021, and the analysis method used in this study is 

VAR/VECM. The results showed that SBIS, PUAS and FASBIS had a significant 

negative effect on agricultural financing. Meanwhile, the equivalent level of 

agricultural financing has a significant positive effect on the financing of the 

agricultural sector. 

Keywords: agricultural financing, sharia monetary instrument, VECM 
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BAB I 

`PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berkontribusi dan 

memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

(Sayifullah & Emmalian, 2018). Sektor tersebut menjadi bagian mendasar 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia sekaligus sebagai sumber pendapatan, 

sumber kebutuhan dan ketergantungan masyarakat dunia dalam memenuhi 

kebutuhan pangan saat ini dan masa mendatang (Fkun & Pareira, 2021; 

Ramadanty & Toharudin, 2019). 

Sektor pertanian juga mampu menjadi penyangga perekonomian 

nasional saat terjadinya krisis ekonomi.  Hal tersebut dapat dilihat ketika krisis 

ekonomi di tahun 1997-1998, sektor industri pada saat itu diharapkan menjadi 

sektor yang dapat  memacu pertumbuhan ekonomi  tidak mampu bertahan 

(Suhendra, 2005). Sehingga menimbulkan pengangguran besar-besaran dan 

sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang harus menanggung beban 

tersebut karena banyaknya tenaga kerja dari kota. Tahun 1998-2000, sektor 

pertanian menjadi penolong perekonomian Indonesia karena kenaikan nilai 

tukar AS dari komoditas ekspor sektor pertanian. Pada saat itu, sektor pertanian 

hanya tumbuh sekitar 1,9% per tahun, artinya angka tersebut belum mampu 

membangun lapangan pekerjaan dan juga menyerap tenaga kerja baru dari desa 

(Bustanul Arifin, 2004). 
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Pada awal pandemi Covid-19, sektor pertanian menjadi satu-satunya 

sektor yang tumbuh positif sebesar 2,15% dan juga berkontribusi terhadap 

PDB naik menjadi 13,7% di tahun 2020. Selain itu, sektor pertanian juga 

berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja sebesar 88,57% pada tahun 

2020. Sedangkan pada tahun 2021, sektor pertanian berkontribusi terhadap 

PDB sebesar 13,28%. Menurut Dewi, et al. (2016), ada sembilan sektor yang 

berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja dan sektor pertanian menjadi 

sektor yang paling besar berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja 

dibandingkan sektor ekonomi lainnya. Berdasarkan Tabel 1.1, di bawah ini, 

sektor pertanian menyerap tenaga kerja paling sebesar selama pandemic 

Covid-19 yaitu sebesar 38,224.371 juta orang bekerja. Peran sektor pertanian 

dalam penyerapan tenaga kerja berdampak besar yang akan mengurangi 

tingkat pengangguran. Hal ini menjadi penting dalam pembangunan nasional 

dan pertahanan perekonomian (Sepriani & Yuliawati, 2022). 

Tabel 1. 2 Penduduk Usia 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan 

Utama 2017-2021 

 2017 2018 2019 2020 2021 

Pertanian, 

kehutanna 

dan 

Perikanan 35.924.541 36.577.980 35.450.291 38.224.371 37.130.676 

Industri 

Pengolahan 17.558.632 18.535.303 19.197.915 17.482.849 18.694.463 

Perdagangan 

Besar Dan 

Eceran:  22.477.345 23.460.412 24.163.931 24.702.695 25.736.110 

Sumber : Sakernas (2021), data diolah 
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 Posisi sektor pertanian yang cukup penting sebagai sumbangsih dan 

penopang perekonomian Indonesia, akan tetapi perkembangan sektor pertanian 

tidak luput dari berbagai masalah dan tantangan, terutama keterbatasan dana 

atau modal dalam mengembangkan usaha pertaniannya (Aidah et al., 2021). 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan modal dalam sektor pertanian akan terus 

mengalami peningkatan diikuti dengan meningkatnya harga-harga kebutuhan 

pertanian. Permasalahannya, mereka tidak sanggup untuk mendanai usahanya 

dengan modal sendiri (Saragih, 2017). Sehingga, perlu modal dari lembaga 

pembiayaan, dalam hal ini perbankan. Pada kenyataannya, lembaga keuangan 

syariah kurang berminat dalam membiayai sektor pertanian karena risiko yang 

besar (high risk industry) dan sangat bergantung pada alam (Nurlaeli et al., 

2021). 

Asaad (2011) menyatakan kurang aktifnya komunikasi antara pelaku 

usaha sektor pertanian dan instansi keuangan serta minimnya informasi yang 

dimiliki lembaga keuangan mengakibatkan kurangnya ketertarikan lembaga 

keuangan untuk menyalurkan dananya pada sektor pertanian. Menurut data 

Badan Pusat Statistik tahun 2020 menunjukkan jumlah pembiayaan untuk 

sektor pertanian sebesar 15,27 triliun dengan persentase total pembiayaan 

sebesar 3,97 persen  (Brahmantyo & Kornitasari, 2022). Jika mengingat 

pesatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia sangat disayangkan 

jika porsi pembiayaan sektor pertanian yang diambil hanya sedikit dimana 

notabenenya sektor tersebut menjadi penyumbang terbesar kedua dalam 

perekonomian nasional.  
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Perkembangan perbankan syariah mengakibatkan transmisi moneter 

yang tidak hanya berpengaruh pada bank konvensional, tetapi juga 

mempengaruhi bank syariah. Sehingga, Bank Indonesia sebagai otoritas 

moneter menerapkan dual monetary system yang bertanggungjawab menjaga 

dan memelihara kestabilan moneter syariah dan konvensional dalam upaya 

mencapai kesejahteraan (Devi & Cahyono, 2021).(Warjiyo, 2004) . 

Di Indonesia, salah satu instrumen moneter syariah adalah Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS) yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) menjadi pengganti instrumen 

moneter sebelumnya, yaitu Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan 

telah digunakan sejak tahun 2008. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

memiliki jalur transmisi tersendiri terhadap sektor riil yang mana akan 

berpengaruh pada jumlah dana yang disalurkan di sektor riil (Ramadhan & 

Beik, 2013). Instrumen moneter syariah tersebut menjadi alternatif bagi 

perbankan syariah dalam menjamin keamanan dananya. Karena jika terjadi 

inflasi, masyarakat lebih tertarik menabung daripada penyaluran dana di bank 

syariah.  

Pembiayaan berhubungan kuat dengan tingkat keuntungan yang 

dihimpun oleh bank syariah. Kegiatan operasional bank syariah melarang 

adanya bunga bank (riba) sehingga diganti dengan instrumen lain seperti bagi 

hasil, fee, dan bonus (Imronjana Syapriatama, 2017).  Menurut Septindo 

(2013), bagi hasil merupakan bagian terpenting dalam sistem moneter syariah 

dan menjadi gambaran dari kinerja sektor riil. Otoritas moneter Islam perlu 
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menentukan tools baru sebagai alternatif dalam mengatur kebijakan moneter 

tanpa menggunakan suku bunga. Maka dari itu, dapat digunakan instrumen 

rate of return sebagai alternatif suku bunga (Juhro et al., 2020). Indikasi 

persentase imbalan atas investasi direpresentasikan menggunakan equivalent 

rate pembiayaan.  

Menurut Fathimah (2008), dalam upaya peningkatan efisiensi 

pengelolaan dana syariah, Bank Indonesia membentuk Pasar Uang Antarbank 

Syariah (PUAS). Sehingga, disaat bank syariah mengalami kesulitan dalam 

penyaluran dana dapat menanamkannya pada instrumen moneter yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia seperti SBIS dan PUAS.  Semakin tinggi 

imbal hasil PUAS, maka dana yang ditempatkan di instrumen PUAS akan 

semakin besar dan bisa mengurangi porsi pembiayaan sektor pertanian.  

  Instrumen moneter syariah lainnya yang digunakan dalam rangka 

pengendalian moneter adalah Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah 

(FASBIS). Bank syariah menggunakan FASBIS sebagai alat pengelolaan 

likuiditas dana perbankan, sehingga akan mempengaruhi pembiayaan yang 

disalurkan kepada masyarakat. FASBIS memberikan keuntungan bagi dana 

perbankan syariah yang menganggur agar bisa dimanfaatkan dan tetap 

produktif (Herianingrum & Fathy, 2016).  

Menurut penelitian Ramadhan (2012) dan Septindo (2016) menyatakan 

bahwa Surat Berharga Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Surat Berharga 

Bank Indonesia (SBI) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan pembiayaan 
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sektor perbankan, Sedangkan menurut Nirmala dan Putri (2021) Pasar Uang 

Antarbank Syariah (PUAS) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

perbankan. Hasil yang berbeda dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan 

oleh Beik (2013) yang menyatakan bahwa Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS) berpengaruh positif terhadap pembiayaan pertanian dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh Rusida dan Suherman (2018) menunjukkan bahwa Pasar 

Uang Antarbank Syariah (PUAS) berpengaruh positif terhadap penyaluran 

dana. 

Penyaluran dana berupa pembiayaan syariah ke sektor pertanian 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya faktor eksternal yaitu 

instrumen moneter baik berupa Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), 

Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) ataupun Fasilitas Simpanan Bank 

Indonesia Syariah (FASBIS). Oleh karena, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Instrumen Moneter Syariah Terhadap 

Pembiayaan Perbankan Syariah Pada Sektor Pertanian di Indonesia 

Tahun 2010-2021”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap 

pembiayaan perbankan syariah pada sektor pertanian di Indonesia tahun 

2010-2021? 
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2. Bagaimana pengaruh Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) terhadap 

pembiayaan perbankan syariah pada sektor pertanian di Indonesia tahun 

2010-2021? 

3. Bagaimana pengaruh Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah (FASBIS) 

terhadap pembiayaan perbankan syariah pada sektor pertanian di Indonesia 

tahun 2010-2021? 

4. Bagaimana pengaruh equivalent rate pembiayaan perbankan syariah pada 

sektor pertanian di Indonesia tahun 2010-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

terhadap pembiayaan pada sektor pertanian di Indonesia tahun 2010-

2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) 

terhadap pembiayaan pada sektor pertanian di Indonesia tahun 2010-

2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah 

(FASBIS) terhadap pembiayaan pada sektor pertanian di Indonesia tahun 

2010-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh equivalent rate pembiayaan terhadap 

pembiayaan pada sektor pertanian di Indonesia tahun 2010-2021. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, antara 

lain: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini menambah pengetahuan, wawasan dan 

literatur mengenai instrumen moneter syariah dan pembiayaan sektor 

pertanian di Indonesia sekaligus memberikan peluang untuk 

mengembangkan ilmu dan teori yang diperoleh selama proses 

perkuliahan. 

2. Bagi kalangan akademisi, diharapkan dengan hasil penelitian ini bisa 

menambah informasi dan juga menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya.  

3. Bagi perbankan, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi masukan dalam melaksanakan fungsi bank sebagai Lembaga 

intermediasi. 

4. Bagi pemerintah, penelitian ini sebagai gambaran umum yang dapat 

dijadikan informasi dalam pengambilan kebijakan yang tepat bagi 

perkembangan sektor pertanian Indonesia. 

5. Bagi masyarakat umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

khazanah mengenai pembiayaan perbankan syariah terhadap sektor 

pertanian di Indonesia. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bagian yang 

menggambarkan penelitian yang dilakukan secara garis besar sebagai berikut: 

BAB I:  Pendahuluan 

Bagian bab ini menggambarkan dan menguraikan latar belakang masalah 

penelitian, rumusan, tujuan penelitian serta manfaat penelitian yang akan 

dilakukan dan sistematika pembahasan.  

BAB II: Landasan Teori  

Bagian bab II diuraikan tentang  landasan teori relevan yang digunakan dalam 

penelitian serta bahasan mengenai telaah pustaka, penelitian terdahulu dan 

kerangka penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian  

Bab ini akan membahas rancangan dan tahapan penelitian Bagian ini 

menjelaskan tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan data yang 

digunakan, definisi operasional variabel, dan alat analisis statistik serta 

asumsi-asumsi yang digunakan untuk mengolah data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan pembahasan 

Inti dari penelitian ini adalah terletak pada bab ini. Bab ini memaparkan 

temuan-temuan dari hasil olah data serta pembahasan penjelasan mengenai 

implikasinya terhadap hipotesis dan juga akan dijelaskan dari hasil penelitian 

yang telah diolah 
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BAB V: Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran untuk peneliti selanjutnya yang 

disesuaikan dengan hasil penelitian dan dilanjutkan dengan bagian akhir 

skripsi berupa daftar rujukan atau referensi , lampiran-lampiran dan juga 

daftar riwayat hidup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan terdapat 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Sebagai instrumen moneter syariah, SBIS berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan perbankan syariah pada sektor pertanian karena ketika bank 

syariah mengalokasikan dananya di instrumen SBIS, maka jumlah 

pembiayaan perbankan pada sektor pertanian akan menurun.  Artinya 

bank syariah akan lebih memilih menyimpan dananya dalam bentuk 

SBIS daripada menyalurkannya pada sektor pertanian. Karena, alokasi 

dana pada SBIS risikonya jauh lebih rendah dibandingkan 

menyalurkannya pada sektor riil. Dengan demikian, SBIS sesuai dengan 

fungsi diterbitkannya, yaitu sebagai instrumen penyerap likuiditas. 

2. Sebagai salah satu jalur transmisi moneter syariah, Pasar Uang Antar 

Bank Syariah (PUAS) menurunkan jumlah penyaluran pembiayaan 

sektor pertanian. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji IRF bahwa 

pembiayaan merespon negatif ketika adanya shock pada variabel PUAS 

yang menunjukkan bahwa naiknya imbal hasil PUAS akan menurunkan 

pembiayaan. Kontribusi PUAS terhadap pembiayaan jauh lebih besar 

daripada SBIS yang dapat dilihat dari hasil uji FEVD.
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3. Berdasarkan hasil uji VECM jangka panjang variabel Fasilitas 

Simpanan Bank Indonesia Syariah (FASBIS) ternyata memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor 

pertanian. Pada hasil pengujian IRF menunjukkan respon negatif ketika 

adanya shock pada FASBIS, artinya kenaikan FASBIS akan 

menurunkan penyaluran pembiayaan sektor pertanian.  

4. Variabel equivalent rate pembiayaan pertanian menunjukkan hasil yang 

positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan perbankan 

syariah pada sektor pertanian di Indonesia. Artinya, ketika ERP naik, 

maka pendapatan perbankan syariah akan mengalami peningkatan dan 

sebagian hasil pendapatan ini bisa disalurkan pada sektor pertanian 

sehingga jumlah pembiayaan pada sektor pertanian meningkat. 

B. Saran 

1. Bank Indonesia perlu mendorong peranan perbankan dalam 

peningkatan proporsi pembiayaan pada sektor pertanian agar dapat 

memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan ekonomi nasional.  

2. Bagi peneliti sejenis dan selanjutnya, dapat memakai metode yang lain 

agar bisa dijadikan pembanding karena variabel yang digunakan masih 

sangat terbatas dalam penelitian ini. Diharapkan, bagi peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang lebih bervariasi  
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3. Bagi peneliti selanjutnya periode pengamatan dapat ditambahkan atau 

diperpanjang sehingga hasil yang ditunjukkan dapat memperlihatkan 

kondisi jangka panjang dan juga dapat meneliti pada sektor yang lain 

selain sektor pertanian, misalnya: sektor properti, konstruksi, 

komunikasi maupun sektor lainnya.
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